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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan tentang implementasi teknik cognitive 

restructuring  dalam menangani konsep diri rendah pada siswa x di SMP 

Negeri 1 Ujungpangkah dilanjutkan dengan pemaparan data dan analisis, 

maka dapat disimpulkan : 

1.  Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya konsep diri rendah pada 

siswa X di SMP Negeri 1 Ujungpangkah meliputi beberapa faktor 

diantarannya faktor lingkungan, keluarga dan ekonomi. Faktor lingkungan 

tersebut meliputi anak-anak yang ada di kompleks sekitar rumah nakal-

nakal, usianya rata-rata diatasnya (kakak kelas), dan teman-teman 

bergaulnya rata-rata sudah tidak sekolah. Faktor orang tua tersebut 

meliputi didikan ayahnya yang terlalu kasar dan keras, ibunya yang sering 

memanjakan dan menuruti apa yang diinginkan anaknya, serta tidak 

pernah mensurvey aktivitas anaknya ketika diluar rumah. Untuk faktor 

ekonominya tergolong menengah kebawah. Serta  siswa x yang 

mengalami konsep diri rendah memiliki ciri-ciri sebagai berikut siswa 

tersebut kurang tahu tentang ciri-ciri dirinya, pemahaman dan penilaian 

terhadap kualitas dirinya kurang akurat, tepat dan wajar. Kurang bisa 

menerima dirinya apa adanya, kurang tahu tentang kelebihan dan 
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kekuranganya, harapan dan cita-citanya kurang rasional, sering cemas dan 

tertutup terhadap kritik. Suka mengritik diri sendiri seperti sering 

-

sebagainya. 

2. Implementasi teknik cognitive restructuring dalam mengatasi faktor-faktor 

terjadinya konsep diri rendah pada siswa X di SMP Negeri 1 

Ujungpangkah 

Teknik cognitive restructuring merupakan teknik yang mengubah 

pola pikir yang negatif menuju pola pikir yang positif. Dan tujuan dari 

teknik tersebut supaya siswa mengalami masalah mampu mengidentifikasi 

persepsi yang salah dan mengganti persepsi tersebut dengan persepsi yang 

lebih meningkatkan diri. Dalam pelaksanaan teknik tersebut ada enam 

langkah yang harus dilakukan. Langkah yang pertama,  memberikan 

gambaran secara besar pada klien mengenai teknik cognitive restructuring 

itu seperti apa, yaitu menjelaskan arti, tujuan dan langkah-langkahnya 

supaya klien paham tentang teknik tersebut. Serta membahas pikiran-

pikiran yang negatif yang mengganggu aktivitasnya. Langkah yang kedua, 

mengidentifikasi pikiran klien dalam situasi problem. Yaitu konselor 

melakukan analisis terhadap pikiran-pikiran klien dalam situasi yang 

mengandung tekanan atau situasi yang menimbulkan konsep diri rendah. 

Langkah yang ketiga, pengenalan dan latihan coping thought. Pada 

langkah ini terjadi perpindahan fokus dari pikiran yang rusak ke pikiran 
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yang menanggulangi. Langkah yang keempat, pindah dari pikiran-pikiran 

yang negatif ke positif. Pada langkah ini konselor melatih klien untuk 

pindah dari pikiran-pikiran yang menyebabkan konsep diri rendah ke 

pikiran-pikiran yang menanggulangi atau yang lebih baik. Langkah yang 

kelima, pengenalan dan penguat positif. Klien mengajarkan cara-cara 

memberikan penguatan bagi dirinya sendiri untuk setiap keberhasilan 

yang telah dicapainya. Selanjutnya langkah yang terakhir, tugas rumah 

dan tindak lanjut, klien mampu menerapkan ketrampilan coping thought 

dalam situasi yang sebenarnya. Untuk pelaksanaan teknik tersebut 

biasannya bertempat diruang bimbingan dan konseling. 

3. Hasil Implementasi teknik cognitive restructuring dalam menangani 

konsep diri rendah pada siswa x di SMP Negeri 1 Ujungpangkah 

Dengan implementasi teknik cognitive restructuring tersebut  siswa 

yang mengalami masalah konsep diri rendah bisa berubah menjadi lebih 

baik. Semua kebiasaan-kebiasaan yang jelek yang sudah pernah Anton 

lakukan dia bisa meninggalkannya. Seperti kebiasaan bolos, merokok dan 

lain sebagainya. Dia sudah tidak melakukan itu lagi. Bisa disimpulkan 

bahwa penerapan teknik cognitive restructuring tersebut dikatakan 

berhasil karena siswa yang mengalami masalah sudah mengalami 

perubahan menjadi lebih baik atau konsep diri yang ada pada siswa 

tersebut menjadi konsep diri yang positif atau meningkat.   
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B. Saran  

Dalam hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang perlu 

dikemukakan dalam skripsi ini sebagai bahan dalam menuju yang lebih baik. 

1. Bagi sekolah 

Diharapkan hasil penelitian ini mampu menjadi bahan evaluasi atas 

kelemahan-kelemahan yang ada dan selalu melakukan pengembangan-

pengembangan demi mencapai tujuan yakni melahirkan generasi yang  

beriman, berbudi pekerti luhur, dan berprestasi 

2. Bagi orang tua 

Untuk semua orang tua diharapkan dalam mendidik anaknya tidak dengan 

kekerasan karena itu bisa membuat anaknya memberontak 

 

 

 

 


